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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

1. Berdasarkan hasil identifikasi karakteristik benih melon pada generasi 

ke-2 memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan pada sifat 

morfologis benih akibat perlakuan mutasi, meliputi perubahan warna, 

bentuk, ukuran, dan jumlah biji. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa radiasi sinar gamma efektif dalam menghasilkan keragaman 

genetik yang berpotensi dimanfaatkan untuk kegiatan seleksi dan 

pemuliaan melon. Sebagian genotipe hasil mutasi menampilkan karakter 

yang berbeda dari kontrol, sedangkan di genotip LW M.0 (genotip tetua) 

generasi pertama tetap mempertahankan sifat aslinya 

5.2 Saran 

1. 1.Berdasarkan penelitian genotip mengalami perubahan karakter 

dibandingan generasi pertama ke generasi kedua. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan perencanaan dilakukan lebih baik lagi 

dan teliti agar kesalahan ketepatan dalam pengamatan sampel tidak 

terulang lagi. 
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